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ABSTRAK

STUDY SYP'IR “AL MASAA’” KARYA KHOLIL MATHRON
DENGAN PENDEKATAN HERMENEUTIKA SASTRA

Dalam penelitian ini penulis mengangkat tema :

Y1 ks gisa 4 Zuil 3 ol shae 3] eladl o2 Dalam membahas judul ini terdapat tiga
permasalahan yaitu :

1. apa yang di maksud dengan syi’ir Al masaa’?

2. apa yang di maksud dengan hermeneutik?

3. bagaimana study syi’ir al masaa’ karya kholil mathron dengan pendekatan
hermeneutik?

Untuk menjawab masalah ini, di gunakan metode diskriptif analisis, setelah di

teliti maka di peroleh kesimpulan :

1. Syi’ir masaa’ adalah salah satu syi’ir kholil muthron, sy’ir ini di ciptakan di tepi
laut iskandariyah, ketika di pengasingan. Syi’ir ini di sebut syi’ir masa’ karena di
ciptakan pada sore hari, dan isi kandungan syiir ini adalah menceritakan tentang
kesedihan kholil setelah kekasihnya meninggal dunia.

2. hermeneutik adalah suatu kaidah untuk memahami teks, dan kemudian di
sampaikan kepada orang lain dengan nalar dan daya serap mereka.

3. Bait-bait syiir masaa’ karya kholil muthron mencakup tiga pemikiran yaitu:

o ally ya,all O : kholil mathron menderita penyakit pada fisik dan batinnya,
sakitnya semakin parah karena cinta yang selalu menyiksanya, dia sudah
berusaha untuk.mencari kesembuhan tapi semuanya sia-sia.

o il el j(«-” kholil. muthron mengadukan semua kesedihan_dan, dan
kepenatan yang menyelimuti dirinya kepada laut dan batu karang. Tetapi
lautan dan batu karang hanya diam membisu, tidak dapat memberikan solusi

_ atas segala problema yang melanda dirinya.

o sl Bl : Kerinduan yang sangat terhadap kekasihnya begitu menyayat
hati, hari-harinya selalu di lalui dengan kesedihan tak peduli siang maupun
malam,

Demikian hasil pengkajian dari tema ini. Semoga dapat memberikan manfaat
bagi kita semua. Dalam proses pemikiran, interpretasi kadang bisa salah, sehingga
dalam memahami karya ini, kita bisa melihat persepsi yang di pakai. Dari situ di
harapkan tidak ada truth claim dalam menilainya.
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